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Abstract 

COVID-19 is a type of virus that attacks the respiratory system that can affect anyone from infants to children to 

adults, including pregnant women and nursing mothers. This disease can spread rapidly through droplets that 

come out when the patient sneezes or coughs. Symptoms of this disease are often considered normal by the 

community, so that it has a risk of transmission and can spread to other people, especially children. Limited 

knowledge and ability in prevention needs to be improved by providing counseling and training to housewives. 

Actions taken by implementing efforts to maintain family health through increasing knowledge and knowing 

prevention measures for transmission to children. Minimizing the spread of disease requires continuous action, 

this requires the role of housewives as executors of health care for family members. Increasing the knowledge and 

skills of housewives is needed to help people overcome their health problems. Health problems in the community 

often occur, among others, due to inadequate knowledge of disease prevention, crowded environment, inadequate 

socio-economic conditions. Implementing actions by increasing public knowledge and training on ways to 

minimize the spread of infection is the concern and assistance of health workers.  
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Abstrak 

COVID-19 merupakan jenis virus yang menyerang sistem pernapasan yang dapat menyerang siapa saja mulai dari 

bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. Penyakit ini dapat menular secara 

cepat melalui droplet yang keluar pada saat pasien bersin atau batuk. Gejala penyakit ini sering dianggap biasa 

oleh masyarakat, sehingga memiliki resiko penularan dan dapat menularkan ke orang lain terutama anak-anak. 

Keterbatasan pengetahuan dan kemampuannya dalam pencegahan perlu di tingkatkan dengan memberikan 

penyuluhan dan pelatihan kepada ibu rumah tangga. Tindakan yang dilakukan dengan cara menerapkan upaya 

pemeliharaan kesehatan keluarga melalui peningkatan pengetahuan dan mengetahui tindakan pencegahan 

penularan pada anak. Minimalisasi penyebaran penyakit memerlukan tindakan yang berkesinambungan, hal ini 

diperlukan peran ibu rumah tangga sebagai pelaksana pemeliharaan kesehatan anggota keluarga. Peningkatan 

wawasan dan keterampilan ibu rumah tangga diperlukan untuk membantu masyarakat mengatasi masalah 

kesehatannya. Permasalahan kesehatan di masyarakat sering terjadi antara lain dikarenakan pengetahuan yang 

kurang dalm pencegahan penyakit, lingkungan yang padat, sosial ekonomi masyarakat yang kurang memadai. 

Pelaksaan tindakan dengan peningkatan pengetahuan masyarakat dan melatih cara minimalisasi penyebaran 

infeksi menjadi perhatian dan pendampingan dari tenaga kesehatan.  

 

Kata Kunci:  Anak, ibu rumah tangga, penyebaran COVID-19 
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1. PENDAHULUAN 

 

Virus corona merupakan virus baru dan  menyebar dengan cepat yang berasal dari Kota Wuhan Cina 

bulan Desember 2019 dan menyerang seluruh dunia1. Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan 

wabah COVID-19 menjadi pandemik yang memerlukan perhatian bersama2. Penyakit ini 

menyebabkan munculnya wabah penyakit disebut COVID-19, menyerang banyak negara 

mengakibatkan ancaman kesehatan. Virus COVID-19 menimbulkan gejala seperti gangguan 

pernapasan dan gastrointestinal. Manisfestasi klinik berawal dari flu biasa hingga penyakit yang 

lebih parah seperti bronkitis, pneumonia, sindrom gangguan pernapasan akut dan kronis, kegagalan 

organ dan bahkan kematian3. COVID-19 dapat menyerang berbagai usia baik itu orang dewasa 

maupun anak-anak. Penyakit COVID-19 yang menyerang anak memiliki angka yang tinggi tetapi 

tidak setinggi angka kejadian pada usia dewasa. Data kasus di China mengungkapkan anak-anak 

yang terpapar infeksi virus COVID-19 sebesar 2.4% 4. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

perkembangan kasus anak-anak dengan covid sangat rendah dibandingkan dengan kasus orang 

dewasa5. 

Anak-anak yang terinfeksi COVID-19 setelah kontak dengan penderita baik dari keluarga 

maupun masyarakat lainnya sering menunjukkan gejala awal demam, batuk kering, gangguan pada 

saluran pernapasan, saluran pencernaan, otot dan sistem saraf.  Anak-anak yang terinfeksi virus 

COVID-19 dapat juga mengakibatkan gangguan pada gastrointestinal dibandingkan dengan orang 

dewasa. Kasus COVID 19 yang terjadi pada anak ada juga yang tidak menunjukkan gejala apapun3. 

Anak dengan kategori usia yang berbeda-beda memiliki kemungkinan tertular COVID-19 setelah 

kontak langsung dengan penderita yang membawa virus COVID-19. Anak dengan penyakit bawaan 

seperti penyakit jantung bawaan, paru-paru, dan saluran napas penyakit, malnutrisi, dan tumor 

memiliki kondisi yang lebih rentan tertular infeksi COVID-196. 

Anak-anak di Tiongkok dikonfirmasi yang positip COVID-19 pada 26 Februari 2020 sebesar 

300 kasus dan total jumlah kasus yang dikonfirmasi di Wuhan sebesar 4907. Data kasus anak yang 

positip Covid-19 di Jerman pada 4 Februari 2020 ada sebanyak dua anak dan seorang anak berusia 

5 tahun di Filipina juga didiagnosis terkena virius COVID-19 6,8. Di berbagai negara kasus covid 

pada anak-anak tidak menunjukkan gejala sehingga tidak dilakukan tes melihat kondisi covid-19 

jadi prevalensi anak-anak yang terinfeksi diabaikan. Anak-anak juga memiliki aktifitas yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan orang dewasa sehingga kemungkinan tidak berpotensi tertular covid-

19. Kontak dengan anak anak-anak semakin dipersempit oleh keluarga dan pengasuh mereka, dan 

dengan demikian insiden tertular COVID-19 menjadi sulit ditemukan. Meskipun demikian, keluarga 

masih perlu memantau semua anak agar tetap hati-hati ketika pandemi COVID-199.  

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan 

beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan 

saling ketergantungan10. Pandemi COVID-19 perlu dibatasi penularan kepada anak melalui orang 

tua, pengasuh atau orang dewasa yang berada dalam satu rumah dengan anak. Mengatasi penyebaran 

virus perlu dilakukan tindakan dengan memberi perhatian lebih pada Pola Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) serta berbagi pengetahuan mengenai bahaya COVID-19. Orang tua atau orang dewasa 

sekitar anak merupakan contoh bagi anak untuk berperilaku hidup sehat. Anak meniru orang tuanya 

dalam melakukan pencegahan COVID-19. Komunikasi antara ibu dan anak-anak dapat 

memudahkan anak-anak untuk mengkomunikasikan masalah emosional dan perilaku mereka kepada 

orang tua mereka11.   

Pencegahan lebih baik dari pada pengobatan pada penyakit menular, terutama untuk virus yang 

sangat menular seperti COVID-19. Tindakan pencegahan dilakukan di masyarakat seperti 

mengajarkan cuci tangan, tidak menyentuh mulut, hidung, dan mata, menjaga jarak social, dan 

memakai makser untuk menutupi mulut dan hidung di ruang publik. Peran orang tua menjadi lebih 

meningkat, karena harus menjalankan tugas sebagai guru untuk anak-anaknya, memonitoring anak 

selama mengerjakan pekerjaan rumah, memberikan edukasi pentingnya menjaga kesehatan agar 
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terbebas dari paparan coivd-19, memberikan perhatian dan pengawasan lebih agar anak tetap merasa 

aman, nyaman dan tenang di tengah pandemik yang mematikan yang dapat menganggu kesehatan 

mental anak. Orang tua perlu meluangkan waktunya lebih banyak untuk mendampingi anak, 

hubungan yang terjalin baik antara anak dan orang tua dapat membentuk suatu ikatan yang kuat12.  

 

2. METODE PELAKSANAAN  

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada ibu rumah tangga yang memiliki anak. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk  memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu rumah 

tangga yang memiliki anak usia sekolah agar dapat melakukan pencegahan penularan penyakit 

Covid-19 kepada anak, dan melakukan pertolongan pertama bila terjadi sesak nafas pada anak akibat 

peningkatan secret di jalan nafas. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan memberikan 

informasi/pendidikan kesehatan pada ibu rumah tangga yang memiliki anak. Pendidikan kesehatan 

yang diberikan mengenai pengetahun tentang Covid-19, penyebab virus Corona, tanda dan gejala 

penyakit, tindakan apa yang dilakukan bila ada tanda dan gejala, komplikasi dan pencegahan 

penyakit. Kegiatan pelatihan yang dilakukan pada ibu rumah tangga yang memiliki anak berisikan 

tentang pencegahan penularan penyakit dengan mengajarkan cara mendeteksi dini penyakit Covid-

19, pembersihan area rumah, pembatasan gerak antara pasien dengan anak dan mengajarkan anak 

cara cuci tangan yang baik dan memakai masker. Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu 

bahan penyuluhan, leaflet, phantom anak untuk pelatihan penanganan anak bila sesak dan alat-alat 

protokol kesehatan. 

 

Metode pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat dilakukan dengan: 

1. Melakukan survey lokasi kegiatan pengabdian masyarakat di lingkungan VII Kelurahan 

Sunggal. 

2. Sosialisasi program kepada mitra tentang penyakit infeksi Covid-19 dengan cara melakukan 

diskusi serta menganalisa permasalahan yang terjadi di lingkungan VII.  

3. Melakukan wawancara dan identifikasi masalah dengan mitra tentang permasalahan yang ada 

di masyarakat. 

4. Mempersiapkan kegiatan penyuluhan kesehatan dengan mengatur jarak kursi untuk peserta 

penyuluhan kesehatan. 

5. Melakukan pendataan peserta kegiatan penyuluhan yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki anak usia sekolah. 

6. Pemeriksaan kesehatan umum dengan melakukan protokol kesehatan seperti pengukuran suhu, 

pembagian masker dan memberikan hand sanitizer. 

 
Gambar 2.1 Kata Sambutan dan Protokol Kesehatan 

 

7. Membagikan kuesioner pretes kepada peserta kegiatan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman ibu rumah tangga sebelum dilakukan tindakan penyuluhan dan pelatihan 
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8. Penyuluhan Kesehatan ibu-ibu yang memilki anak usia sekolah dengan topik pencegahan 

Covid-19. Penyuluhan kesehatan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan memberikan 

gambaran kondisi penyakit pada saat sekarang dan tindakan pencegahan 

 
Gambar 2.2. Penyuluhan Kesehatan 

 

9. Pelatihan minimalisasi penyebaran virus dengan mengajarkan cara cuci tangan yang benar, 

pemakaian masker yang benar dan mengajarkan untuk menjaga jarak bila melakukan 

komunikasi.  

 
    Gambar 2.3. Pelatihan pertolongan anak sesak 

 

10. Pelatihan pertolongan pertama bila terjadi sesak pada anak yang sakit, kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan ibu dalam memberikan pertolongan pertama. 

11. Melakukan simulasi tentang pertolongan pertama bila terjadi sesak pada anak yang dibimbing 

oleh fasilitator 

12. Posttest dilakukan setelah kegiatan penyuluhan kesehatan dan pelatihan selesai, tindakan ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan keterampilan peserta setelah 

dilaksanakan tindakan penyuluhan dan pelatihan. 
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Gambar 2.4. Penutupan Kegiatan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pertama sekali dilakukan koordinasi dengan mitra 

yaitu kepala lingkungan VII Kelurahan Sunggal, tindakan ini betujuan untuk mendapatkan lokasi 

yang sesuai dalam melakukan pengabdian masyarakat. Kelompok ibu yang di undang dalam 

kegiatan ini yaitu ibu rumah tangga yang memiliki anak usia sekolah. Jumlah peserta yang yang 

hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat ada sebanyak 42 orang. Kegiatan juga dihadiri oleh 

kepala lingkungan VII dan kader kesehatan. Kegiatan berlangsung dari jam 9.00 sampai jam 12.00 

WIB. 

Data demografi ibu rumah tangga yang hadir dalam kegiatan penyuluhan yaitu usia yang paling 

banyak berada pada usia 26-35 tahun sebanyak 29 orang (69%), Pendidikan SMA sebanyak 31 orang 

(74%), suku yang terbanyak Jawa 20 orang (48%), penghasilan tertinggi 1-2 juta sebanyak 18 orang 

(43%), biaya pengobatan menggunakan BPJS sebanyak 28 orang (67%), jumlah anak 2 orang 

sebanyak 16 orang (38%). 

 

    Tabel 3.1. Distribusi Frekwensi dan Persentase Pengetahuan Ibu Rumh Tangga Sesudah  

                   dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Pengetahuan Pretest Posttest 

 f % f % 

Baik 22 52,4 42 100 

Kurang 20 47,6 0 0 
 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat  didapatkan data bahwa pengetahuan ibu dari 42 

responden sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan yaitu ibu rumah tangga memiliki 

pengetahuan yang baik sebanyak 22 orang (52,4%) dan pengetahuan yang kurang sebanyak 20 orang 

(47,6%). Pengetahuan ibu tentang pencegahan sangat penting dalam memahami tingkat dan dampak 

upaya gramatikal dalam pengendalian penyakit. Wanita melayani sebagai panutan bagi keluarga 

mereka dalam meningkatkan kesadaran dan berpartisipasi dalam pencegahan dan pengendalian 

(penyakit kepada keluarga khususnya anak12. Keluarga bertanggung jawab atas kesehatan anggota 

keuarga terutama anak-anak mereka yang berusia di bawah 5 tahun13. Tingkat pengetahuan tentang 

pencegahan dan penyakit dikaitkan dengan faktor sosio-demografis seperti status perkawinan, 

pendidikan dan faktor klinis dari para ibu. Pengetahuan tentang penyakit yang baik dikaitkan dengan 

tingkat pendidikan perempuan yang lebih tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, maka 

semakin baik pula pengetahuannya dan berperan dalam pencegahan penyakit pada keluarganya. 

Status pendidikan telah dikaitkan dengan kesadaran kesehatan yang baik dan perilaku pencarian 
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kesehatan untuk anak14.  Peningkatan pengetahuan tentang penyakit dan pencegahan di kalangan ibu 

kepada anaknya menjadi perhatian utama penyebaran virus15.  

Pendidikan keluarga yang rendah khususnya ibu berpengaruh terhadap penyakit lainnya, 

karena tidak mengetahui dampak dan akibat dari penyakit yang ada saat ini. Keluarga khususnya Ibu 

yang memiliki pendidikan rendah, maka keluarganya berisiko mengalami gangguan kesehatan 

lainnya16. Pendidikan yang lebih baik memiliki kemauan untuk mengambil tindakan yang sesuai 

dengan kebutuhan anggota keluarganya seperti berperan dalam pencegahan penyakit. Orang dengan 

pendidikan baik biasanya mampu berpikir secara objektif dan rasional. Pendidikan yang tinggi 

mendorong seseorang dapat berpikir rasional, maka seseorang lebih mudah menerima hal-hal baru 

yang dianggap bermanfaat bagi dirinya dan keluarganya17.  Seseorang dengan tingkat pendidikan 

yang baik lebih dewasa dalam proses perubahan dan peran sehingga lebih mudah menerima 

pengaruh luar yang bersifat obyektif dan terbuka terhadap berbagai informasi termasuk informasi 

tentang kesehatan18.   

Faktor usia bisa menjadi pencetus adanya pengetahuan yang baik terkait dengan peran ibu 

dalam pencegahan penyakit. Usia mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Penambahan usia, 

akan meningkatkan pengetahuan yang didapat. Pengetahuan juga bisa didapatkan melalui informasi 

media masa. Pengetahuan seseorang diperoleh dari hasil penginderaan yang kemudian dipengaruhi 

oleh faktor eksternal baik itu pendidikan, usia, media informasi, dan lingkungan17.  

Peserta pengabdian masyarakat pernah mendengar tentang pandemi COVID-19 dan 

bagaimana penularannya, tetapi beberapa dari mereka memiliki pengetahuan yang kurang tentang 

pencegahan penyebaran virus dan penanganan dasar anak bila menderita COVID-19. Wanita yang 

berasal dari keluarga pekerja, memiliki sedikit lebih akurat pengetahuan dibandingkan perempuan 

dalam keluarga bukan pekerja. pengetahuan yang kuat perilaku kesehatan yang dapat melindungi 

dari paparan virus korona dan tertular atau menularkan COVID-19. Pengetahuan ibu yang baik, 

mempengaruhi kesediaan ibu untuk memenuhi kesehatan bagi anaknya terutama dalam upaya 

pencegahan penyakit6.  

Wanita atau ibu yang menjadi responden sudah mengerti dan memiliki pengetahuan yang 

tinggi dan mendapatkan informasi terkait dengan covid-19 melalui orang orang di sekitar dan tenaga 

kesehatan. Pengetahuan ini membuat mereka lebih waspada dan peduli terhadap pencegahan dan 

penanganan covid-19 kepada keluarga khususnya anak mereka. mengingat mereka mempunyai 

peran penting didalam keluarga selain menjadi ibu rumah tangga, tetapi juga menjadi seorang 

pekerja serta menjaga anggota keluarganya khususnya anak anak agar tidak terpapar Covid-19. 

Promosikan kesehatan sejak dini dalam pandemi seperti berolahraga dan mengkonsumsi makanan 

yang seimbang perlu dilakukan pada masyarakat18. Wanita atau ibu yang bekerja di pedesaan 

cenderung memiliki perilaku yang mengharuskan menghindari orang lain (misalnya, tidak bepergian 

ke daerah yang terinfeksi virus corona, menghindari makan di luar, dan menghindari kontak dekat 

dengan individu yang sakit) dan ini merupakan salah satu peran dari keluarga khususnya ibu dalam 

pencegahan terpapar covid-19. Perilaku yang terkait dengan kebersihan diri: mencuci tangan, 

menggunakan desinfektan, menghindari menyentuh wajah, dan menutupi batuk dan bersin sehingga 

mereka berperan penting dalam pencegahan dan penanganan Covid-1919. Fokus pada jarak dan 

penggunaan masker juga dilakukan mengingat pesan kesehatan masyarakat yang berkembang yang 

mengidentifikasi kepentingan yang lebih besar menjaga jarak fisik dan perlindungan terhadap 

penyebaran virus20.  

Ibu berperan penting dalam pencegahan penyebaran penyakit pada keluarga khususnya anak. 

Beberapa cara atau strategi dilakukam oleh keluarga. Strategi tersebut diantaranya adalah memberi 

tahu anak-anak bahwa ketika mereka bermain dan berinteraksi dengan otrang lain herus 

memperhatikan atau menjaga jarak20. Ibu perlu mengingatkan anak untuk sesering mungkin mencuci 

tangan sebelum menyentuh wajah dan makan21.   

 

    Tabel 3.2. Hasil Uji Paired T-Tes Pendidikan Kesehatan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga  

                     dalam Pencegahan Covid-19 
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Variabel Mean SD t p-value 

Pengetahuan 
Pretest-
Posttest 

-476 -505 -6.105 0.000 

 

Hasil pengabdian masyarakt diperoleh data bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan penularan covid-19 pada keluarga (anak). Pendidikan 

kesehatan akan berpengaruh terhadap perubahan pemahaman ibu sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan. Pentingnya meningkatkan pengetahuan keluarga tentang COVID-19 melalui 

pendidikan kesehatan, juga dapat menghasilkan perbaikan sikap dan praktik mereka terhadap 

pencegahan penyebaran COVID-19. Pendidikan kesehatan akan lebih efektif jika ditujukan pada 

kelompok tertentu 22.  

 Pemberian pendidikan kesehatan bertujuan untuk mengubah perilaku seseorang menjadi 

meningkat dan sadar untuk hidup sehat. Cara yang dilakukan dalam memberikan pendidikan 

kesehatan, seperti melakukan penyuluhan, pelatihan, diskusi kelompok, dan pemutaran film. 

Pendidikan kesehatan juga dapat merubah pemahaman seseorang sebelum dengan sesudah 

dilakukan pendidikan23. Peningkatan pengetahuan dan sikap dapat berpengauh pada pengetahuan 

yang dapat dilihat dengan perilaku yang konsisten. Pendidikan kesehatan menunjukkan peningkatan 

perubahan persepsi kontrol perilaku seseorang.   

 

 

4. KESIMPULAN  

 

Perhatian pada kesehatan anggota keluarga merupakan tugas dan fungsi yang harus dilaksanakan 

oleh kepala keluarga. Anak merupakan bagian dari keluarga yang masuk kealam golongan rentan 

terjadinya penularan penyakit. Anak yang mengalami infeksi COVID-19 sering menimbulkan 

gejala dan ada juga yang tidak menimbulkan gejala. Kondisi sakit pada anak dapat mengakibatkan 

terjadin stress dan mengakibatkan penurunan kwalitas hidup anak. Peningkatan kesehatan anggota 

keluarga khususnya anak diperlukan peningkatan pengetahuan yang diaplikasikan dengan 

perubahan perilaku hidup sehat menujuh keluarga sejahterta. 
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